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ABSTRAK
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan 

kepada kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 5/RW 27 Guwosari, Jebres, Solo 
dalam memanfaatkan sampah rumah tangga (organik dan anorganik). Kegiatan dilaksanakan den-
gan menggunakan media online (Whats App Grup PKK) serta offline (pendekatan kelompok kecil). 
Peserta kegiatan merupakan ibu-ibu PKK yang berjumlah 23 orang. Metode kegiatan dilaksanakan 
dengan koordinasi, penyuluhan secara online dengan menggunakan video dan share materi, penyu-
luhan offline dengan pendekatan kelompok kecil, monitoring, serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa kelompok PKK mengalami peningkatan motivasi dalam memanfaatkan sampah 
organik dan anorganik rumah tangga. Sampah organik diolah menjadi kompos sedangkan sampah 
anorganik dimanfaatkan menjadi tempat budidaya tanaman.

Kata kunci: Pelatihan, PKK, Rumah Tangga, Sampah

PENDAHULUAN
Implementasi Undang-Undang No 18 ta-

hun 2008 tentang pengelolaan sampah (UUPS) 
dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 13 
tahun 2012 tentang pedoman pelaksanaan re-
duce, reuse, dan recycle melalui bank sampah 
belum banyak berkembang di masyarakat. Tu-
juan pembentukan bank sampah bukan semata 
fisik bank sampah itu sendiri melainkan sebagai 
strategi membangun kesadaran dan kepedulian 
masyarakat agar dapat bersahabat dengan 
sampah untuk memperoleh manfaat ekonomi 
langsung dari sampah. Keberadaan bank sampah 
diharapkan mampu membantu pemerintah da-
lam menangani sampah serta meningkatkan 
ekonomi masyarakat (Salsabela, 2018).

Sampah didefinisikan sebagai limbah hasil 

aktivitas rumah tangga berbentuk padat yang 
selanjutnya dikumpulkan jadi satu di tempat 
pembuangan akhir sampah dan berakhir menja-
di barang yang tidak bermanfaat. Salah satu kota 
penyumbang sampah terbanyak di Provinsi Jawa 
Tengah yaitu Surakarta. Satu orang penduduk di 
Kota Surakarta rata-rata membuang sampah se-
besar 0,5 kg sampah/hari. Dengan jumlah pen-
duduk 550.000 jiwa, rata- rata jumlah sampah 
kota yang dihasilkan dan dibuang ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) sebanyak 275 ton/hari 
(Dinas Kebersihan dan Pertanaman Kota Sura-
karta, 2009). Meningkatnya volume sampah 
di Surakarta bisa menjadi sebuah permasalah
an jika tidak segera diatasi. Dalam hal ini ke-
beradaan bank sampah bisa menjadi salah satu 
strategi pengeloloaan sampah masyarakat yang 
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jumlahnya kian meningkat. Hal ini senada de
ngan pernyataan Purba et al (2014) bahwa salah 
satu alternatif solusinya adalah dengan melibat-
kan masyarakat untuk mengurangi limbah den-
gan menerapkan bank sampah secara efektif.

Edukasi kesadaraan dan keterampilan warga 
untuk pengelolaan sampah dengan penerapan 
prinsip reduce, reuse, recycle dan replant (4R) 
penting dalam penyelesaian masalah sampah 
melalui pengelolaan sampah sejak dari sumber-
nya (Asteria dan Heruman, 2016). Keberadaan 
bank sampah menjadi sangat strategis dalam 
membantu menangani permasalahan sampah 
yang muncul sehingga sinergi antar stakehold-
er sangat penting guna mendukung eksisten-
si dan keberlanjutan bank sampah. Sayangnya 
keberadaan bank sampah belum sepenuhnya 
dianggap penting oleh kelompok masyarakat. 
Lebih parah lagi masyarakat belum dididik untuk 
memiliki perilaku terhadap sampah yang baik. 
Edukasi perilaku tertinggi masyarakat Indone-
sia hanya ditekankan pada perilaku membuang 
sampah pada tempatnya, belum sampai re-
duce, reuse, recycle bahkan mencegah produksi 
sampah itu sendiri.

Kelurahan Jebres dengan 22.619 jiwa pen-
duduk diperkirakan menghasilkan sampah se-
banyak 40 ton/hari dimana 95% sampah terse-
but dibuang begitu saja tanpa melalui proses 
pemilahan maupun pengolahan. Kelurahan Jeb-
res saat ini baru memiliki 2 bank sampah yaitu 
bank sampah Sawah Karang dan Bank Sampah 
Namun, bank sampah yang berada di lingkungan 
produsen sampah ini mengalami permasalahan 
kekurangan pasokan sampah dikarenakan kuran-
gnya promosi bank sampah, masih rendahnya 
partisipasi warga masyarakat, terbatasnya sum-
ber daya pengelola bank sampah serta belum 
bersinerginya bank sampah dengan produsen 
sampah. Di sisi yang lain keberadaan kedua bank 
sampah tersebut belum mampu menjangkau 

kelompok masyarakat yang lainnya. Sehingga 
dikhawatirkan manajemen sampah masyarakat 
tidak mengalami perubahan. Hal inilah yang me-
latarbelakangi pentingnya edukasi manajemen 
sampah perkotaan kepada masyarakat serta 
menambah keberadaan bank sampah di kelura-
han Jebres.

Kelompok PKK RT 5 RW 27 Kelurahan Jebres 
merupakan kelompok masyarakat yang tinggal 
di wilayah timur RSUD Dr. Muwardi. Masyarakat 
dengan kultur lingkungan yang sangat padat ini 
merupakan salah satu daerah endemik demam 
berdarah di Kota Surakarta. Edukasi permas-
alahan sampah, kebersihan lingkungan masih 
menjadi catatan perilaku kelompok masyarakat 
ini. Sayangnya perilaku masyarakat yang su-
dah menunjukkan sisi baik dalam pengelolaan 
sampah juga kurang mendapat apresiasi dari pe-
merintah. Fahmi et al (2006) menyebutkan bah-
wa pengumpulan dan daur ulang sampah adalah 
kegiatan rumah tangga dengan para wanita dan 
anak-anak yang berpartisipasi dalam mengum-
pulkan dan kemudian memilah sampah. Pengo-
lahan sampah ditujukan untuk memotivasi ma
syarakat dalam memisahkan sampah, memberi 
hadiah atas upaya dalam memisahkan, serta 
mengambil keuntungan ekonomi dari sampah.

METODE
Berdasarkan identifikasi permasalahan uta-

ma serta solusi pemecahan masalah yang telah 
ditetapkan, selanjutnya disusun metode pelak-
sanaan kegiatan. Metode pelaksanaan kegiatan 
disesain dengan menggunakan pendekatan par-
tisipatory rural appraisal (PRA). Metode PRA me-
nekankan partisipasi aktif kelompok mitra da-
lam mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi 
menentukan penyebab masalah dan penentu-
an penyelesaian masalah tersebut (Rochdanto, 
2000). Metode pengabdian masyarakat yang 
diterapkan disusun diagram alir sebagaimana 
dalam gambar 1 berikut.



439

WEBINAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
Peran Perguruan Tinggi dalam Pemberdayaan Masyarakat di Era New Normal
Unit Pengelola Kuliah Kerja Nyata (UPKKN) LPPM UNS
8 Oktober 2020

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

Berdasarkan diagram implementasi pada 
gambar 1 dapat diuraikan metode pelaksanaan 
kegiatan PKM sebagai berikut:
1. 	 Pendampingan inisiasi bank sampah, dilaku-

kan dengan memetakan SDM ibu-ibu PKK 
yang bias menjadi pengelola bank sampah. 
Pelatihan pengolahan sampah dilakukan 
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 
ibu-ibu terkait pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan. Selama pandemic COVID 19 
kegiatan pelatihan dilaksanakan secara dar-
ing dengan memberikan materi dan video 
melalui Whats App Grup PKK RT 5 dan You-
Tube serta pelatihan luring dengan pendeka-
tan kelompok kecil.

2. 	 Evaluasi, ditujukan untuk mengetahui 
dampak program terhadap perubahan 
kondisi pada kelompok mitra (PKK RT 5/RW 
27 Jebres).

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK
Implementasi kegiatan pengabdian ma

syarakat terkait pelatihan pengelolaan sampah 
rumah tangga di RT 5/RW 27 Guwosari, Jebres 
mengalami penyesuaian berkaitan dengan ada
nya pandemi COVID-19. Metode pelaksanaan 
kegiatan dilaksanakan dengan Whatss App Group 
(WAG) dan pendekatan kelompok kecil menjadi 
salah satu alternatif dalam menyampaikan materi 
pelatihan. Penyampaian materi melalui WAG dis-
ampaikan melalui fitur chatt dan menyampaikan 
video penyuluhan. Adapun kegiatan yang telah 
dilaksanakan antara lain: (1) penyusunan materi/
handout, (2) Pelatihan pemanfaatan sampah or-
ganik dan anorganik menjadi media tanam, (3) 

penyuluhan pemanfaatan sampah organik (of-
fline), (4) penyuluhan tentang bank sampah, serta 
(5) monitoring pasca penyuluhan.

a.	 Pelatihan Pemanfaatan Sampah Organik 
dan Anorganik Menjadi Media Tanam
Kegiatan ini dilaksanakan secara online melalui 

WAG dan penyebaran kuisioner terkait peman-
faatan sampah rumah tangga oleh Ibu-Ibu PKK 
RT 5/RW 27 Guwosari. Kegiatan ini mulai dilak-
sanakan pada tanggal 6 Juli 2020 dengan mem-
berikan materi melalui media WAG. Materi yang 
diberikan terkait motivasi memanfaatkan sampah 
rumah tangga baik organic maupun anorganik agar 
dimanfaatkan oleh ibu-ibu (tidak langsung dib-
uang begitu saja). Selain itu juga dalam paparan 
ini diberikan gambaran awal tentang bank sampah 
di tingkat RT maupun tingkat RW yang diharapkan 
bisa terbentuk pasca kegiatan PKM. Berdasarkan 
kuisioner dari 23 orang ibu-ibu diperoleh data se-
bagaimana dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perilaku Anggota PKK RT 5/RW 26 Guwosari Terkait 
Sampah Rumah Tangga

Inisiasi
Bank 

Sampah

Edukasi 
4R

Edukasi 
Bank 

Sampah

Pelatihan 
Manajemen 

Sampah
Evaluasi

1. Jenis Sampah yang Dihasilkan
Jumlah 
Orang

Persentase 
(%)

a. Sampah Kertas 21 91,30
b. Sampah plastik 23 100
c. Sampah Organik 23 100

2. Pemanfaatan Sampah Organik
a. Langsung dibuang 20 86,96

b. Diserahkan ke orang lain   1 0,04

c. Dibuat kompos 2 0,09
Jumlah 23 100
3. Pemanfaatan sampah anorganik

a. Langsung dibuang 9 39,13

b. Dikumpulkan dan dirongsokkan 11 47,83

c. Dimanfaatkan kembali 3 13,04
Jumlah 23 100
4. Kendala Memanfaatkan Sampah Organik

a. Repot 23 100

b. Tidak memiliki komposter 22 95,65

c. Tidak tahu cara membuat 
kompos 18 78,26

5. Dukungan terhadap Rencana Bank Sampah

a. Menampung sampah organik 23 100

b. Menampung sampah anorganik 23 100

Sumber: Analisis Kuisioner, 2020
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bah-
wa setiap rumah tangga di RT 5/RW 27 Guwo-
sari menghasilkan sampah baik berupa kertas, 
plastik maupun sampah organik sisa makanan 
dan sampah dapur. Mayoritas sampah organik 
langsung dibuang tanpa melalui proses peman-
faatan atau pengolahan, sedangkan sampah 
anorganik Sebagian besar sudah dikumpulkan 
untuk dijual ke tukang rongsok namun adapu-
la yang langsung dibuang (padahal masih bisa 
dimanfaatkan kembali). Penguatan perilaku 
masyarakat seringkali memerlukan adanya pen-
guatan dari kelompok maupun masyarakat di 
lingkungannya (Rusdiyana et al, 2020). Kendala 
yang dihadapi oleh ibu-ibu PKK dalam meman-
faatkan sampah organik antara lain karena re-
pot, belum memiliki media atau alat komposter, 
serta belum mengetahui cara memanfaatkan 
sampah organic menjadi kompos. Sedangkan 
mayoritas ibuibu mendukung sekali apabila di 
RT atau RW di wilayahnya didirikan bank sampah 
yang mengolah sampah organik maupun sampah 
anorganik, meskipun saat ini kendala SDM pen-
gelola yang masih menjadi kendala.

b.	 Penyuluhan Pemanfaatan Sampah Or-
ganik
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 

Agustus 2020 dengan menggunakan pendekat
an kelompok kecil. Dalam pertemuan ini ha
dir 23 ibu-ibu PKK yang diberikan penyuluhan 
singkat tentang perawatan tanaman dengan 
memanfaatkan limbah rumah tangga seperti 
limbah sayur yang diolah menjadi kompos, air 
cucian beras dan sayuran sampah yang bisa di-
olah menjadi eco enzim, serta memanfaatkan 
bekas kemasan minyak, kemasan sabun dan 
limbah lainnya sebagai media menanam. Hal ini 
merupakan bentuk kampanye agar ibu-ibu tidak 
lagi membuang sampah anorganiknya langsung 
namun berupaya memanfaatkannya sehingga 
jumlah sampah yang dibuang diharapkan sema-
kin berkurang. Prinsip pelatihan pada kesempa-
tan ini mengenalkan konsep reduce, reuse dan 
recycle, serta replant. Implementasi dari prinsip 
ini dilaksanakan melalui pembagian bibit tanam
an sayuran (kangkung dan bayam) kepada 23 
ibu-ibu anggota PKK. Jenis tanaman yang mudah 
tumbuh ini diharapkan dapat memotivasi ibu-ibu 
untuk memanfaatkan limbah rumah tangganya 
sebagai media tanaman dan mendia menanam. 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penyampaian Materi Melalui 
WAG PKK

Gambar 3. Penyuluhan Pemanfaatan Sampah Sebagai Media Ta-
nam dan Menanam
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c.	 Penyuluhan Bank Sampah
Penyuluhan bank sampah dilaksanakan se-

cara online melalui WAG PKK serta pendekatan 
individu di lingkungan PKK. Salah satu kendala 
dalam pembentukan bank sampah di tingkat RT 
adalah SDM pengelola bank sampah tersebut, 
selain faktor kesibukan ibu-ibu kendala lainnya 
adalah kebutuhan lahan atau ruangan untuk me-
nerima sampah dari RT. Namun demikian sejauh 
ini sudah ada 2 ibu-ibu yang berkenan ditunjuk 
sebagai perwakilan pengelola bank sampah (Ibu 
Ikrani dan Ibu Maria). Terkait pembentukan bank 
sampah masih memerlukan diskusi di tingkat 
RW 27 dikarenakan di RW 27 sendiri juga belum 
terdapat bank sampah. Apakah bank sampah 
akan diwujudkan di tingkat RW atau di tingkat 
RT masih menjadi diskusi di ibu-ibu (menunggu 
info Bu RT/Ketua PKK dengan Ibu RW).

d.	 Monitoring Kegiatan
Monitoring kegiatan telah dilaksanakan 1 

kali (20 Juli 2020) atau 2 pekan setelah penyu-
luhan pertama. Hasil monitorting menjunjukkan 
progress yang cukup baik dimana ibu-ibu sudah 
mulai memanfaatkan sampah dengan mengum-
pulkan sampah anorganik untuk dirongsokkan 
atau dimanfaatkan sebagai media menanam. 
Pasca pembagian bibit dari kegiatan penyulu-
han tanggal 23 Agustus 2020 semangat peman-
faatan sampah rumah tangga semakin terlihat 
dimana ibu-ibu mulai menanam dan meman-
faatkan bungkus bekas kemasan sebagai media 
menanam tanaman sayuran. Jenis komoditas 
sayur yang ditanam bisa dikomersialkan menye-
suaikan kebutuhan pasar (Rusdiyana, 2015). 
Kreatifitas ibu-ibu juga muncul ditunjukkan de
ngan memanfaatkan aneka sampah sebagai me-
dia menanam (tidak terbatas kemasan plastik) 
namun juga bamboo, gabus dan lainya. Tana-
man yang ditanam juga bervariasi mulai cabai, 
tanaman hias dan sayuran lain (tidak terbatas 
tanaman kangkong dan bayam).

Gambar 4. Sampah Plastik yang Mulai Dimanfaatkan Sebagai 
Media Menanam

Gambar 5. Sampah yang Dimanfaatkan Ibu-Ibu PKK RT 5/RW 27 
Guwosari
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Gambar 6. Chatt Seorang Ibu yang Menyampaikan Perkemban-
gan Tanamannya Melalui Whats App Grup PKK

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat menunjukkan bahwa kelompok 
PKK mengalami peningkatan motivasi dalam 
memanfaatkan sampah organik dan anorganik 
rumah tangga. Sampah organik diolah menjadi 
kompos sedangkan sampah anorganik diman-
faatkan menjadi tempat budidaya tanaman.
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